
 
 

BAB IV 

METODE PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian 

Jelnis pelnellitian ini yaitu l delskriptif delngan delsain cross selctional, pelnellitian 

delskriptif adalah pe lnellitian yang digu lnakan u lntu lk melnggambarkan, melnjellaskan 

dan melnjawab pelrsoalan – pelrsoalan telntang felnomelna dan pelristiwa yang te lrjadul 

pada saat ini, (Arsyam & Tahir, 2021). Cross selctional melru lpakan delsain 

pelnellitian yang me lmpellajari relsiko dan elfelk delngan cara obselrvasi, dan tu ljulannya 

melngulmpu llkan datanya selcara belrsamaan ataul satul waktu l (Abdulh elt al., 2022). 

B. Alur Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 . Alur Penelitian 

Penyusunan proposal penelitian 

Persetujuan dan pengesahan proposal 

Pengurusan izin penelitian  

Pengumpulan dan pengambilan data 

(pengambilan data dilakukan di Poli KIA, dengan pemeriksaan secara 

langsung dan wawancara pada ibu hamil yang berkunjung ke Puskesmas II 

Denpasar Barat) 

Pengolahan dan analisis data 

 

Pelaporan hasil akhir 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas II Denpasar Barat pada Tahun 2024. 

2. Waktu penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April tahun 2024. 

D. Unit Analisis, Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Unit analisis penelitian  

Unit analisis dalam penelitian ini yaitu tingkat gingivitis pada ibu hamil yang 

berkunjung ke Puskesmas II Denpasar Barat. 

2. Populasi penelitian 

Populasi ibu hamil yang ada di Puskesmas II Denpasar Barat, Kota Denpasar 

yaitu berjumlah 150 orang ibu hamil.  

3. Sampel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan sebanyak 30 sampel dari jumlah populasi ibu 

hamil yang sudah memenuhi kriteria inklusi, menurut Arikunto (dalam Liadia Cici 

et al., 2022), apabila jumlah populasi kurang dari 100 orang, maka diambil 

seluruhnya, jika populasi lebih dari 100 orang, maka yang dapat diambil 10%-

15% atau 20%-25% dari jumlah populasi. Jumlah sampel ditentukan dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

Sampel = Total Populasi x 20% 

Sampel = 150 x 20% 

Sampel = 30 
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Kriteria inklusi sebagai berikut: 

a. Responden merupakan ibu hamil yang berkunjung di Puskesmas II Denpasar 

Barat 

b. Ibu hamil bersedia menjadi responden penelitian 

c. Responden hanya diperiksa sekali saja 

E. Jenis Dan Cara Pengumpulan Data 

1. Jenis data yang dikumpulkan 

Data yang diku lmpu llkan dalam pelnellitian ini adalah data prime lr dan selkulndelr. 

Data primelr yaitu l data yang diambil langsu lng dari relspondeln belrulpa hasil 

pelmelriksaan gingiva indelx, seldangkan data selkulndelr adalah te lntang idelntitas 

relspondeln belru lpa, nama, u lmulr, trimelstelr kelhamilan yang dipe lrolelh dari bu lkul 

relgistelr yang ada di Pu lskelsmas II Delnpasar Barat. 

2. Cara pengumpulan data 

Pengumpulan data dilakukan dengan pemeriksaan secara langsung terhadap 

ibu hamil yang berkunjung di Puskesmas II Denpasar Barat. 

F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 

1. Pengolahan data  

Data yang sudah terkumpul, selanjutnya diolah secara manual yang meliputi 

beberapa tahapan berikut: 

a. Editing adalah memeriksa data yang telah terkumpul dari kartu status hasil 

pemeriksaan. 

b. Coding adalah merubah data yang sudah terkumpul melalui alat pengumpulan 

data terbentuk dengan lebih ringkas dengan menggunakan kode. 
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c. Tabulating adalah memasukan data yang telah diberikan kode dalam tabel 

induk 

d. Penyajian data dalam bentuk tabel dan narasi  

2. Analisis data  

Data yang telah terkumpul dan tersajikan berdasarkan pengelompokan sesuai 

dengan jenis data kemudian dianalisis dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

a. Menghitung persentase kondisi gingiva yaitu sehat, peradangan ringan, sedang 

dan berat berdasarkan trimester I, II dan III 

1. Rumus persentase kondisi gingiva sehat berdasarkan trimester I, II dan III 

kehamilan  

∑ 𝑘𝑜𝑛𝑑𝑖𝑠𝑖 𝑔𝑖𝑛𝑔𝑖𝑣𝑎 𝑠𝑒ℎ𝑎𝑡 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝐼𝑏𝑢 ℎ𝑎𝑚𝑖𝑙 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑡𝑟𝑖𝑚𝑒𝑠𝑡𝑒𝑟 𝐼,𝐼𝐼,𝑑𝑎𝑛 𝐼𝐼𝐼 𝑘𝑒ℎ𝑎𝑚𝑖𝑙𝑎𝑛

∑ 𝐼𝑏𝑢 ℎ𝑎𝑚𝑖𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑖𝑘𝑠𝑎
x 100 

 

2. Rumus persentase kondisi gingiva peradangan ringan berdasarkan trimester I, 

II dan III kehamilan  

∑ 𝑘𝑜𝑛𝑑𝑖𝑠𝑖 𝑔𝑖𝑛𝑔𝑖𝑣𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑎𝑑𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑟𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝐼𝑏𝑢 ℎ𝑎𝑚𝑖𝑙 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑡𝑟𝑖𝑚𝑒𝑠𝑡𝑒𝑟 𝐼,𝐼𝐼,𝑑𝑎𝑛 𝐼𝐼𝐼 𝑘𝑒ℎ𝑎𝑚𝑖𝑙𝑎𝑛

∑ 𝐼𝑏𝑢 ℎ𝑎𝑚𝑖𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑖𝑘𝑠𝑎
x 100 

 
3. Rumus persentase kondisi gingiva peradangan sedang berdasarkan trimester I, 

II dan III kehamilan  

∑ 𝑘𝑜𝑛𝑑𝑖𝑠𝑖 𝑔𝑖𝑛𝑔𝑖𝑣𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑎𝑑𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝐼𝑏𝑢 ℎ𝑎𝑚𝑖𝑙 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑡𝑟𝑖𝑚𝑒𝑠𝑡𝑒𝑟 𝐼,𝐼𝐼,𝑑𝑎𝑛 𝐼𝐼𝐼 𝑘𝑒ℎ𝑎𝑚𝑖𝑙𝑎𝑛

∑ 𝐼𝑏𝑢 ℎ𝑎𝑚𝑖𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑖𝑘𝑠𝑎
x 100 

4. Rumus persentase kondisi gingiva peradangan berat berdasarkan trimester I, II 

dan III kehamilan  

∑ 𝑘𝑜𝑛𝑑𝑖𝑠𝑖 𝑔𝑖𝑛𝑔𝑖𝑣𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑎𝑑𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝐼𝑏𝑢 ℎ𝑎𝑚𝑖𝑙 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑡𝑟𝑖𝑚𝑒𝑠𝑡𝑒𝑟 𝐼,𝐼𝐼,𝑑𝑎𝑛 𝐼𝐼𝐼 𝑘𝑒ℎ𝑎𝑚𝑖𝑙𝑎𝑛

∑ 𝐼𝑏𝑢 ℎ𝑎𝑚𝑖𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑖𝑘𝑠𝑎
x 100 

 

 

b. Menghitung persentase kondisi gingiva yaitu sehat, peradangan ringan, sedang 

dan berat berdasarkan umur ibu hamil 
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1. Rumus persentase kondisi gingiva sehat berdasarkan umur ibu hamil  

∑ 𝑘𝑜𝑛𝑑𝑖𝑠𝑖 𝑔𝑖𝑛𝑔𝑖𝑣𝑎 𝑠𝑒ℎ𝑎𝑡 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝐼𝑏𝑢 ℎ𝑎𝑚𝑖𝑙 𝑏𝑒𝑟𝑑𝑎𝑠𝑎𝑟𝑘𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑢𝑚𝑢𝑟

∑ 𝐼𝑏𝑢 ℎ𝑎𝑚𝑖𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑖𝑘𝑠𝑎
x 100 

 

2. Rumus persentase kondisi gingiva peradangan ringan berdasarkan umur ibu 

hamil  

∑ 𝑘𝑜𝑛𝑑𝑖𝑠𝑖 𝑔𝑖𝑛𝑔𝑖𝑣𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑎𝑑𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑟𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝐼𝑏𝑢 ℎ𝑎𝑚𝑖𝑙 𝑏𝑒𝑟𝑑𝑎𝑠𝑎𝑟𝑘𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑢𝑚𝑢𝑟

∑ 𝐼𝑏𝑢 ℎ𝑎𝑚𝑖𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑖𝑘𝑠𝑎
x 100 

 

3. Rumus persentase kondisi gingiva peradangan sedang berdasarkan umur ibu 

hamil  

∑ 𝑘𝑜𝑛𝑑𝑖𝑠𝑖 𝑔𝑖𝑛𝑔𝑖𝑣𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑎𝑑𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝐼𝑏𝑢 ℎ𝑎𝑚𝑖𝑙 𝑏𝑒𝑟𝑑𝑎𝑠𝑎𝑟𝑘𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑢𝑚𝑢𝑟

∑ 𝐼𝑏𝑢 ℎ𝑎𝑚𝑖𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑖𝑘𝑠𝑎
x 100 

 

4. Rumus persentase kondisi gingiva peradangan berat berdasarkan umur ibu 

hamil  

∑ 𝑘𝑜𝑛𝑑𝑖𝑠𝑖 𝑔𝑖𝑛𝑔𝑖𝑣𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑎𝑑𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝐼𝑏𝑢 ℎ𝑎𝑚𝑖𝑙 𝑏𝑒𝑟𝑑𝑎𝑠𝑎𝑟𝑘𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑢𝑚𝑢𝑟

∑ 𝐼𝑏𝑢 ℎ𝑎𝑚𝑖𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑖𝑘𝑠𝑎
x 100 

 

c. Menghitung persentase kondisi gingiva yaitu sehat, peradangan ringan, sedang 

dan berat berdasarkan tingkat Pendidikan ibu hamil 

1. Rumus persentase kondisi gingiva sehat berdasarkan tingkat pendidikan ibu 

hamil  

∑ 𝑘𝑜𝑛𝑑𝑖𝑠𝑖 𝑔𝑖𝑛𝑔𝑖𝑣𝑎 𝑠𝑒ℎ𝑎𝑡 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝐼𝑏𝑢 ℎ𝑎𝑚𝑖𝑙 𝑏𝑒𝑟𝑑𝑎𝑠𝑎𝑟𝑘𝑎𝑛 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘𝑎𝑛

∑ 𝐼𝑏𝑢 ℎ𝑎𝑚𝑖𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑖𝑘𝑠𝑎
x 100 

 

2. Rumus persentase kondisi gingiva peradangan ringan berdasarkan tingkat 

pendidikan ibu hamil  

∑ 𝑘𝑜𝑛𝑑𝑖𝑠𝑖 𝑔𝑖𝑛𝑔𝑖𝑣𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑎𝑑𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑟𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝐼𝑏𝑢 ℎ𝑎𝑚𝑖𝑙 𝑏𝑒𝑟𝑑𝑎𝑠𝑎𝑟𝑘𝑎𝑛 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘𝑎𝑛

∑ 𝐼𝑏𝑢 ℎ𝑎𝑚𝑖𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑖𝑘𝑠𝑎
x 100 

 

 

3. Rumus persentase kondisi gingiva peradangan sedang berdasarkan tingkat 

pendidikan ibu hamil  

∑ 𝑘𝑜𝑛𝑑𝑖𝑠𝑖 𝑔𝑖𝑛𝑔𝑖𝑣𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑎𝑑𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝐼𝑏𝑢 ℎ𝑎𝑚𝑖𝑙 𝑏𝑒𝑟𝑑𝑎𝑠𝑎𝑟𝑘𝑎𝑛 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘𝑎𝑛

∑ 𝐼𝑏𝑢 ℎ𝑎𝑚𝑖𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑖𝑘𝑠𝑎
x 100 
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4. Rumus persentase kondisi gingiva peradangan berat berdasarkan tingkat 

pendidikan ibu hamil  

∑ 𝑘𝑜𝑛𝑑𝑖𝑠𝑖 𝑔𝑖𝑛𝑔𝑖𝑣𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑎𝑑𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡𝑝𝑎𝑑𝑎 𝐼𝑏𝑢 ℎ𝑎𝑚𝑖𝑙 𝑏𝑒𝑟𝑑𝑎𝑠𝑎𝑟𝑘𝑎𝑛 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘𝑎𝑛

∑ 𝐼𝑏𝑢 ℎ𝑎𝑚𝑖𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑖𝑘𝑠𝑎
x 100 

 

d. Menghitung persentase kondisi gingiva yaitu sehat, peradangan ringan, sedang 

dan berat berdasarkan pekerjaan ibu hamil 

1. Rumus persentase kondisi gingiva sehat berdasarkan pekerjaan ibu hamil  

∑ 𝑘𝑜𝑛𝑑𝑖𝑠𝑖 𝑔𝑖𝑛𝑔𝑖𝑣𝑎 𝑠𝑒ℎ𝑎𝑡 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝐼𝑏𝑢 ℎ𝑎𝑚𝑖𝑙 𝑏𝑒𝑟𝑑𝑎𝑠𝑎𝑟𝑘𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎𝑎𝑛

∑ 𝐼𝑏𝑢 ℎ𝑎𝑚𝑖𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑖𝑘𝑠𝑎
x 100 

2. Rumus persentase kondisi gingiva peradangan ringan berdasarkan pekerjaan 

ibu hamil  

∑ 𝑘𝑜𝑛𝑑𝑖𝑠𝑖 𝑔𝑖𝑛𝑔𝑖𝑣𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑎𝑑𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑟𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝐼𝑏𝑢 ℎ𝑎𝑚𝑖𝑙 𝑏𝑒𝑟𝑑𝑎𝑠𝑎𝑟𝑘𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎𝑎𝑛

∑ 𝐼𝑏𝑢 ℎ𝑎𝑚𝑖𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑖𝑘𝑠𝑎
x 100 

 

3. Rumus persentase kondisi gingiva peradangan sedang berdasarkan pekerjaan 

ibu hamil  

∑ 𝑘𝑜𝑛𝑑𝑖𝑠𝑖 𝑔𝑖𝑛𝑔𝑖𝑣𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑎𝑑𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝐼𝑏𝑢 ℎ𝑎𝑚𝑖𝑙 𝑏𝑒𝑟𝑑𝑎𝑠𝑎𝑟𝑘𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎𝑎𝑛

∑ 𝐼𝑏𝑢 ℎ𝑎𝑚𝑖𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑖𝑘𝑠𝑎
x 100 

 

4. Rumus persentase kondisi gingiva peradangan berat berdasarkan pekerjaan ibu 

hamil  

∑ 𝑘𝑜𝑛𝑑𝑖𝑠𝑖 𝑔𝑖𝑛𝑔𝑖𝑣𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑎𝑑𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝐼𝑏𝑢 ℎ𝑎𝑚𝑖𝑙 𝑏𝑒𝑟𝑑𝑎𝑠𝑎𝑟𝑘𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎𝑎𝑛

∑ 𝐼𝑏𝑢 ℎ𝑎𝑚𝑖𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑖𝑘𝑠𝑎
x 100 

e. Menghitung persentase tingkat gingivitis pada ibu hamil 

1. Rumus persentase tingkat gingivitis berdasarkan peradangan ringan 

∑ 𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑔𝑖𝑛𝑔𝑖𝑣𝑖𝑡𝑖𝑠 𝑏𝑒𝑟𝑑𝑎𝑠𝑎𝑟𝑘𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑎𝑑𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑟𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛 

∑ 𝐼𝑏𝑢 ℎ𝑎𝑚𝑖𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑖𝑘𝑠𝑎
x 100 

2. Rumus persentase tingkat gingivitis berdasarkan peradangan sedang 

∑ 𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑔𝑖𝑛𝑔𝑖𝑣𝑖𝑡𝑖𝑠 𝑏𝑒𝑟𝑑𝑎𝑠𝑎𝑟𝑘𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑎𝑑𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔 

∑ 𝐼𝑏𝑢 ℎ𝑎𝑚𝑖𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑖𝑘𝑠𝑎
x 100 
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3. Rumus persentase tingkat gingivitis berdasarkan peradangan berat 

∑ 𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑔𝑖𝑛𝑔𝑖𝑣𝑖𝑡𝑖𝑠 𝑏𝑒𝑟𝑑𝑎𝑠𝑎𝑟𝑘𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑎𝑑𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡

∑ 𝐼𝑏𝑢 ℎ𝑎𝑚𝑖𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑖𝑘𝑠𝑎
x 100 

 

G. Etika Penelitian 

Kodel eltik pe lnellitian ini me lrulpakan su latu l peldoman eltika u lntu lk mellakulkan 

seltiap kelgiatan pelnellitian selcara belrtanggu lng jawab dan melndidik. Me lnulrult 

Seltiabuldy, (2015), eltika pelnellitian selbagai belrikult: 

1. Persetujuan (Informed Consent) 

Prinsip yang haruls dilakulkan selbellulm melngambil data ataul wawancara ke lpada 

sulbyelk yaitu l melminta pelrseltuljulanya. Selbellulm mellakulkan pelnellitian, pelnelliti 

melmbelrikan lelmbar pelrseltuljulan (informeld conselnt) kelpada relspondeln yang ditelliti 

dan relspondeln melnanda tangani lelmbar pelrseltuljulan seltellah me lmbaca dan 

melmahami isi dari le lmbar pelrseltuljulan selrta belrseldia ulntu lk melnjadi re lspondeln 

pelnellitian. 

2. Tanpa Nama (Anonimity) 

Pelnelliti haru ls melnggulnakan prinsip anonymity, prinsip ini dilaku lkan delngan 

cara tidak melncantu lmkan nama relspondeln pada hasil pelnellitian, te ltapi relspondeln 

diminta ulntu lk melngisi inisial dari Namanya. Apabila pe lnellitian ini dipulblikasikan 

tidak ada satu l idelntifikasi yang belrkaitan delngan relspondeln yang dipu lblikasikan. 

3. Kerahasiaan (Confidentiality) 

Prinsip ini dilaku lkan delngan tidak melmpu lblikasikan idelntitas dan se llulrulh data 

ataul informasi yang be lrkaitan delngan relspondeln kelpada siapapu ln. Pelnelliti 

melnyimpan data di te lmpat yang aman dan tidak telrbaca olelh orang lain. Se ltellah 

pelnellitian sellelsai dilaksanakan, maka pe lnelliti akan me lmulsnahkan sellulrulh 

informasi. 


